CARA MENGGUNAKAN MULTIMETER UNTUK MENGUKUR RESISTOR

N
BAGIAN MULTIMETER LANGKAH-LANGKAH MENGUKUR RESISTOR (DIGITAL)
3\ \
Distiny - : n Siapkan alat g Pastikan rangkaian B Pasang probe n Pilih mode Q (Ohm)
robe mera : ‘ e
(Layar) (ke terminal | SRR DS gagan ‘ | pev et .\ W0 fom .mACV
v/Q) ‘ 20, NS
Selector/ &
Knob
(Pemilih fungsi
dan range) ;
Matik ber listrik 2 :
L Probe hitam ke terminal Putar selector ke simbol Q.
dan lepaskan resistor dari & s :
Terminal COM Multimeter digital dan rangkaian (jika memungkinkan). COM dan P"'Obe merah PIII'I'I range yang .Ieblh besar dari
(Probe hitam) Terminal V/Q resistor yang akan diukur. ke terminal V/Q. perkiraan nilai resistor atau gunakan ‘
| (Probe merah) | | 237 SR T I B (e i S i i JEAsEyEs LR auto-range. )
L——voma
/ B Hubungkan probe B Baca hasil pengukuran Catat hasil pengukuran f
ke resistor A N
I )
CONTOH HASIL PENGUKURAN ——— ‘ \ lh\\‘";“\"l ul‘h »
Nilai Nominal g yor 4,7 K
(Resistor 1 kQ £5%) Hasil Pengukuran 7Ketejéjgan7 ] Reslzt:kur; 4,70 K |
Minimum Batas bawah e
950 Q toleransi
Contoh Hasil Masih dalam
980 Q batas toleransi Sentuhkan kedua pl’ObE pada Baca nilai yang ditampilkan c bl K d [
S 16 T T e o e i g1k
k 1.050 0 £ U : i .. - Arah tidak berpengaruh. pengukuran 4,70 k). & ’ )

JENIS RESISTOR DAN CONTOH PENGUKURAN HAL PENTING! ‘

Jangan mengukur resistor
pada rangkaian yang masih
bertegangan.

1. Pilih range Q 2. Satukan probe 3. Atur 0 Q (Zero adjust) | 4. Hubungkan ke resistor
.‘-‘_""-.{H = —— =

Resistor 220 Q +5% ‘ Resistor 1 kQ £5% Resistor 4,7 kQ +5% Resistor 10 kQ +5%
ey -| I I " ‘ " " A ] - Pastikan probe pada
r | ‘ Putar QO ADJ sampai ‘ —*'_

terminal yang benar
(COM dan V/Q).

i, oo W B

| jarum menunjuk 0 Q
L _ L —— ‘ ,,d' it ke = . = £ gl Pilih range yang sesuai.
5. Baca skala Q 6. Perhatikan skala | 7. Kalikan faktor range 8. Catat hasil ) ) y . ) -
Hasil pengukuran Hasil pengukuran Hasil pengukuran Hasil pengukuran Hindari menyentuh kedua
Skala Q dibac.a 'dari Hasil baca x faktor range & ujung resistor dengan jari
kanan ke kiri. = nilai resistansi (Q) ;: saat mengukur nilai tinggi.
Conmralbozs bats 20 g Lepaskan salah satu kaki
ol aca [ 3 | resistor dari rangkaian
 ——

untuk hasil lebih akurat.

—— —

pada range x1k = 20 kQ

Untuk mengukur resistor dengan multimeter, pastikan rangkaian tidak bertegangan, pilih mode (Q, pasang probe dengan benar,
hubungkan probe ke kedua kaki resistor, baca hasil pengukuran, dan catat nilai yang diperoleh.

3 i Kesimpulan:



CARA MENGGUNAKAN MULTIMETER UNTUK MENGUKUR KAPASITOR

A. PENGERTIAN KAPASITOR B. JENIS-JENIS KAPASITOR C. BAGIAN MULTIMETER

itor adalah komp elektronika 1. Elektrolit (Elco) 2. Keramik 3. Film
yang berfungsi untuk menyimpan muatan

listrik dalam medan listrik. 1. Display
. - {Layar)
Satuan kapasitansi adalah Farad (F) |
Satuan yang sering digunakan:
*« 1 F =1Farad i Rt
. or, ol
® Timf =0000F [ | (Pemilin fungsi
+ 1 yF =0,000001F (10%) dan range)
* 1 nF = 0,000000001 F (10-*) =)
« 1 pF =0,000000000001 F (10"'2) s 7 Tidak memiliki polaritas = Tidak memiliki polaritas
Memii polaritas (+) dan (-} | - \jyy; kapasitansi kecil | Banyak digunakan pada
Nilai kapasitansi relatif besar. (umumnya nF). berbagai rangkaian. 3. Terminal COM 4. Terminal V/Q
(Probe hitam) (Probe merah)
D. HAL PENTING SEBELUM MENGUKUR E. MENGUKUR KAPASITANSI DENGAN MULTIMETER DIGITAL
KAPASITOR HARUS DALAM KEADAAN || [f]  Siapkan alat Lepaskan kapasitor 3] Pasang probe [}  Piin fungsi kapasitansi
TIDAK BERTEGANGAN DAN SUDAH dari rangkaian
DILEPASKAN MUATANNYA.
1. Matikan sumber listrik.
2. Lepaskan kapasitor dari rang
3. Lepaskan muatan yang tersimpan.
4, Pastikan tidak ada tegangan tersisa.
5. Setelah aman, lakukan pengukuran.
Multimeter digital Pastikan kapasitor tidak Probe hitam ke COM me selector ke fungsi
yang memiliki fungsi terhubung dengan sumber Probe merah Ik: v/ Ca[:acrtance (C / uF 7 nP).
kapasitansi. dan sudsh discharae. (atau terminal khusus Pilih range yang sesuai
Jangan langsung menyentuhkan probe S = o kapasitansi jika ada). atau gunakan auto range.
atau menghubung singkat kapasitor besar
untuk membuang muatan! B Hubungkan ke kapasitor n Tunggu stabil Baca hasil a Bandingkan hasil
Contoh: Nilai nominal: 100 pF +20%
Contoh cara discharge: 2 4 i = Sy
gunakan resiswrrg :nia;nomma: 100 :: ;2(;% Bisigal -y
asil pengukuran: 96, ’
(1kQ - 10 k2 / 1 Watt) A e ’ Min = 80 uF
beberapa detik. . Maks = 120 pF

Untuk elco: probe merah ke (+)
dan probe hitam ke (-).
Untuk non polar: posisi tidak

96,5 pF berada

Tunggu beberapa saat :
dalam batas toleransi

sampai nilai pada layar

< menjadi masalah. stabil. Catat hasil pengukuran. | (BAIK)
F. CONTOH PERHITUNGAN TOLERANSI G. MEMERIKSA KAPASITOR DENGAN MODE Q (JIKA TIDAK ADA FUNGSI KAPASITANSI)
Kapasitor: 100 uF +20% Bl Fiinfungsia | [ Hubungkan probe [ Amati pembacsan [ interpretasi sederhana B coatat hasi B selesai
Toleransi = 20% x 100 pF = 20 pF ke kapasitor - SN

Kondhlw Pabacesn (7 Sty

Tetap sangat rendah |
(=0Q) @
Nilai naik perlahan

menuju OL (e0)

Nilai minimum = 100 - 20 = 80 pF
Nilai maksimum = 100 + 20 = 120 pF

F ]
Rentang nilai = 80 pF - 120 pF

Jika hasil pengukuran 96 pF,

maka kapasitor masih baik. Putar selector ke fungsi () Tidak ada polaritas Nai
J (Ohm). pada pengularan 0, e e Depebet sowt

) e Langsung OL (=) e ——
kapasitor mengisi muatan. | | OPen (Putus) | - il barubah

H. MENGUKUR KAPASITOR ELEKTROLIT I. KESALAHAN YANG SERING TERJADI J. KESELAMATAN KERJA

Catat hasil pemeriksaan. Selesai pemeriksaan.

K. LEMBAR PENGAMATAN

Janis Nilai Hasil

1. Pastikan sudsh discharge. € Menguiur kapasiter yang masih menyimg at. No. | Kapasitor = Nominal | 1" | pangyiyran | Kondisi
2. Identifikasi kaki (+) dan (-). Pastikan kapasitor tidak bertegangan. T 1
3 Ln.pnhn dari rangkaian. €) Salah memilih fungsi multimeter. Pastikan kapasitor sudah discharge, 1 | Elektrolit 10 uF | £20% v BF | e
:' :tm:::::::m — Gunakan multimeter sesuai fungsidan range. | | 5 | g o | 47 e | s20% | WF [
e ; kay masih & . .
i stes Ty (] '::‘T‘:" P"""‘" yang pasng Perhatikan polaritas pada elco. ] | | | 1
7. Pastikan tegangan kerja Jangan menyentuh bagian logam probe 3 | Elektrolit 100 pF = 220% anees
tidak melebihi nilai yang 0 Salah memperhatikan polaritas elco. saat mengukur. H | S— 1 1 ] |8
- = tertera pada kapasitor. Jangan berikan tegangan melebihi 4 Keramik = 100 nF 210% | ... nF
Contoh: 100 uF 25 V 0 Menganggap metode [ dapat akan nilai gangan kerja 5 I - | 1 uF I +10% | .
ik itor 100 uF d kapasitansi secara akurat. Periksa kondisi probe sebelum digunakan, L 2 e o Svages
P g gang
kerja maksimum 25 Volt. Rapilcan alat setelah prakctik. Kondisi: Baik / Tidak Baik

L. PERTANYAAN EVALUASI

M. RANGKUMAN LANGKAH PENGUKURAN N. KESIMPULAN

1. Apa yang dimaksud dengan kapasitor? 5 Untuk mengukur kapasitor menggunakan
&+ el

2. Jelaskan fungai kapesitor dalam rangkaian elektronika. multimeter, kapasitor harus dalam keadaan

3. Seb satuan kapasitansi dan Yy — —> e T 4 aman (tidak bertegangan dan sudah

4. Apa fungsi delam pengu pasitor? °T d discharge). Multimeter diatur pada fungsi

S, Apa simbeol yang digunakan untuk fungsi pengukuran kapasitansi? capacitance, kemudian probe dihubungkan

6 Mengaps kapasitor harus dischange sebekum didor? 1. Matikan 2. Lepaskan 3. Discharge ke kedua terminal kapasitor. Hasil

1. " 2 sumber listrik kapasitor dari kapasitor penguk dibandingkan dengan nilai
Apa perbedaan kapazitor polar dan M"W‘- e nominal dan toleransi untuk menentukan

e . ahigh Kasaior Moot Ak renghalia Nl duk? ng

3 o P e 4 kondisi kapasitor,
9. Apakah multimeter yang tidok memillic fungsi capaditance dapat

965, a

st

8

digunakan untuk memariksa kapasitor? Jelaskan,
. Apa ant itans dengan pemerksaan e
kapasitor menggunakan mode 07

5 Pillh fungu 6. Hubungkan probe 7. Tunggu 8. Baca dan catat 9. Bandingkan
ke i P stabil hasil pengukuran dengan nilai nominal
dan toleransi




Dioda adalah komponen elektronika Simbol dioda: 1. Dioda Penyearah

semikonduktor yang pada dasarnya (1N4007) 1. Display (Layar)
memiliki dua terminal: ' | Menampilkan hasil
Anoda (A) dan Katoda (K). A K - pengukuran.
y 2. Dioda Zener
Dioda dapat menghantarkan arus (Contoh: BZXS5C5V1) SRl it
listrik tertuama dalam satu arah Bentuk fisik dioda penyearah - Pilih fungsi
dan menghambat arus pada (1N4007 sebagai contoh): e - 510 Diode Test (—|).
arah sebaliknya. 3. LED (Light Emitting Diode) o
- (Contoh LED merah) ‘
A _H_ K ’ ‘ e o as’ 0. 3. Terminal COM
(Anoda) (Katoda) A T K e (Probe hitam)
s 4. Dioda Schottky . 3
Garis gelang (Contoh: 1NS819) T ey ~ 4. Terminal V/Q/&
menunjukkan Katoda (K) = : (Diode Test)
- (Probe merah)
E. PRINSIP KERJA DIODA F. PERSIAPAN SEBELUM MENGUKUR
1. FORWARD BIAS 2. REVERSE BIAS Matikan sumber listrik rangkaian
(Anoda lebih positf dari Katoda) (Katoda lebih positif deri Anoda) Lepaskan dioda dari rangkaian jika memungkinkan.
+_H_- K A __H_+ Pastikan multimeter dan probe dalam kondisi baik.
Pasang probe: hitam ke COM, merah ke V/).
g
Dioda menghantarkan arus. Dioda menghambat arus. ¥ 0
Pada mode diode test, multimeter Pada mode diode test, multimeter Pilih fungsi Diode Test (—).
menampilkan tegangan maju (V). menampilkan OL / 1 atau nilai Jangan mengukur dioda pada rangkaian yang masih bertegangan.
Untuk dioda silikon biasanya sangat besar. CcOM
0.5-0.7 V. (Probe hitam) (Pnob-o mram

G. LANGKAH MENGUJI DIODA DENG ULTIMETER (MODE DIODE TEST)

1. PENGUJIAN FORWARD BIAS 2. PENGUJIAN REVERSE BIAS
n Pilih fungsi Hubungkan probe Hubungkan probe n =y Tukar posisi probe. =5 .
Diode Test a e A, B hiba b I . Baca nilai pada display. n a Baca nilai pada display.
Contoh: 0,62 V Normalnya: OL /1
(=»)).
/A—r K | A m—\K
Dioda normal akan menunjukkan nilai tegangan maju (Vf), Dioda normal pada arah reverse akan menunjukkan OL
umumnya 0,5 — 0,7 V untuk dioda silikon (tergantung jenis dioda). (Over Limit) atau nilai sangat besar.

H. INTERPRETASI HASIL PENGUKURAN

I. CONTOH PENGUJIAN DIODA 1N4007 J. NILAI VF BEBERAPA DIODA

Tegangan Maju (Vf)

o Forward Test Reverse Test n 1. Forward (Merah ke Anoda) 2. Reverse (Merah ke Katoda) Jenis Dioda ;
MondDioda (Morsh ke A, Hitamke K) | (Morah ke K, Hitam ke &) | <etimpulan (Perkiraan)
Dioda Silikon 05-07V
(Baik) Memlljddimw ©s5-07Vv oL/1 Dioda baik (1N4007) |
atau sesuai jenis dioda) Dioda Schottky 0,15-045V
Short (Hubung Singkat) ~ Sangat rendah (= 0 V) Sangat rendah (= 0 V) Dioda short LED Merah 1.8-22V
Open (Terputus) oL/1 oL/1 Dioda open LED Hijau | 20-30V
e : g A ; : LED Biru/Putih 25-35V
Nilai tidak sesuai karakteristik = Nilai tidak sesuai karakteristik = Perlu pemeriksaan !
TicskNomal | 3ode dioda lebih lanjut . : Dioda Zener o, iy
Hasil: 0,63 V Hasil: OL (Reverse Breakdown)
Pada dloda penyearah, katoda 1, Merah ke Anoda (+) | 0 Salah memilih fungsi (bukan diode test), & Pastikan sumber listrik dimatikan.
ditandai dengan garis gelang Hitam ke Katoda (~) n mengukur pada rangkaian y:
S hailnrdoas LED depat rasryela rachup. €) Salah menentukan anoda dan katoda. msjgh o L g "y e
Display menunjulkan g N Joa i
il TN o Mengukur dioda pada rangkaian bertegangan. Lepashn:::::.h dari rangkaian ||k.ad.m:murrgklkkan.
+‘ I o Dl gt Sorgits gk vl Gmakrn m\f‘m sesual fungsi rang-
. sehingga hasil tidak ikurat Perhatikan polaritas saat melakukan pengujian.
Anoda (A) Katoda (K) : postal probe Jangan menyentuh bagian logam probe.
i Display menunjukkan OL. o Menganggap semua dioda harus menunjukkan 0,6 V. Rapiken slst setelsh selessi & L
| Garis gelang = Katoda (K) LED tidak menyala. Setiap jenis dioda memiliki karakteristik berbeda. g -

O. PERTANYAAN EVALUASI P. RANGKUMAN PROSEDUR Q. KESIMPULAN

1. Apa yang dimaksud dengan dioda? 1. Matikan sumber 2. Lepaskan dioda dari 3. Identifikasi Anoda (A) Dioda yang normal akan menghantarkan arus
2. Sebutkan fungsi utama dioda! listrik rangkaian (jika periu) dan Katoda (K) pada arah forward (ditunjukkan oleh nilai Vf
3. Sebutkan dua terminal pada diodal e 4 - pada multimeter) dan menghambat arus pada
4. Bagaimana cara mengidentifikasi katoda pada A ’l K arah reverse (ditunjukkan oleh OL). Dengan
dioda penyearah? ot ] ) menggunakan mode diode test, kita dapat
5. :du:n ::a' yang terjadi pada dioda ketika 4, Pilih fungsi 5. Merah ke Anoda (A) 6. Baca nilai Forward menentukan kondisi dioda apakah baik, short,
O B s - . " Diode Test (—b) Hitam ke Katoda (K) v atau open.
6. Jelaskan apa yang terjadi pada dioda ketika
bias! " el =
reverse bias! Inti yang harus diingat:
7. Fungsi apa pada multimeter yang digunakan I \ "
untuk menguji dioda? Merah ke Anoda (+), Hitam ke Katoda ()
8. Bagaimana hasil pengujian dioda normal pada 7. Tukar :“M probe: 8. Baca hasil Reverse 9. Tentukan kondisi = Forward — baca Vf |
kondisi forward? o g ramt " (normainya OL) - diods Merah ke Katoda (), Hitam ke Anoda (+)
9. Bagaimana hasil pengujian dioda normal pada ~ norm |
10. Bagaimana cara menentukan kondisi dioda ) @ i o
berdasarkan hasil pengukuran? ’ \




CARA MENGGUNAKAN MULTIMETER UNTUK MENGUKUR TRANSISTOR

Transistor adalah komponen * 1. NPN 4 2. PNP 1. NPN (Contoh)
semikonduktor yang memiliki tiga (oS c BCS47 2N2222 1. Display (Layar)
terminal dan banyak digunakan
sebagai penguat, sakelar, dan
ngendali arus.
e B B ‘a\ 2. Selector/Knob
e xix 2 Pilih fungsi
Memiliki tiga terminal: CBE Diode Test (—).
B = Base E E
2. PNP (Contoh)
C = Collector | Panah emitter Panah emitter BC557 2N3906 3. Terminal COM
\ mengarah keluar mengarah ke dalam (Probe hitam)
E = Emitter
Ingat 4. Terminal V/{l/Diode
NPN = Not Pointing iN (tidak menunjuk ke dalam) :t (Probe merah)
C B E PNP = Pointing iN (menunjuk ke dalam) cCB
E. PRINSIP DASAR PENGUJIAN F. TERMINAL TRANSISTOR G. KESELAMATAN KERJA (K3)
Transistor dapat dipandang [ Pastikan transistor tidak terhubung
sebagai dua sambungan diode. Terminal Nama Fungsi dengan sumber tegangan. Cara memasang probe:
NPN PNP Lepaskan transistor dari rangkaian
Mengendalikan iika memunginkan.
B Base : = " a
c c kerja transistor Pastikan multimeter dan probe
B E B £ dalam kondisi baik.
Cc Collector  Terminal collector Pasang probe hitam ke COM,
E E probe merah ke V/{1/Diode.
E Emitter Terminal emitter Pih fungs! Diode Test (—&.
+ Junction Base-Emitter (B-E) « Junction Base-Emitter (B-E) Jangan memberikan tegangan
+ Junction Base-Collector (B-C) + Junction Base-Collector (B-C) eksternal saat pengujian.
PERHATIAN: Jangan menyentuh bagian logam Probe Probe
Pengujian dilakukan menggunakan fungsi Posisi kaki transistor tidak selalu sama. probe. G B
Diode Test (—#|) pada multimeter. Pastikan menggunakan datasheet. Ikuti SOP laboratorium. = +

H. MENGUJI TRANSISTOR NPN 3. Uji Collector-Emitter (C-E)

1. Uji Base-Emitter (B-E) 2. Uji Base-Collector (B-C)
Forward (Merah ke Base, Reverss (Merah ke Emitter, (eeward ke Baso, (Merah ke Collector, Sl b Collasiar: Merah ke Emitter,
Hitam ke Emitter) Hitam ke Base) Hitam ke Collector) Hitam ke Base) Hitam ke Emitter Hitam ke Collector

* B-E dan B-C pada arah

B b B 8.'+\c E— _‘H'— B E P o4 E p C forward menunjukkan

MRYYAR YT QA e

* C-E tidak menunjukkan
= - konduksi [OL).

Hasil normal: Hasil normal: Hasil normal:
05-08V OL (Owver Limit) 05-08V OL (Over Limit) oL
I. MENGUJI TRANSISTOR PNP
1. Uji Base-Emitter (B-E) 2. Uji Base-Collector (B-C)
Kordsi Cirkcir Reverse Keterangan Pengujian  Probe Merah Probe Hitam Hasil Hitam ke Collector, Hitam ke Emitter, Kesimpulan PNP
SRR S Merah ke Emitter Merah ke Collector
Pt e forward B—E B E 62V * B-E dan B-C pada arah
Normal OL ! menunjuidan 0.5-08V, °' E forward menunjukkan
reverse menunjuikan OL, E—B E B oL +0,5-0,8 V.
Salsh setu atau semus kakd B-C B c 0,64V ’ « Pada arah reverse
Open (Terputus) _.H" _”__ _N_ menunjukkan konduksi menunjukkan OL.
pada kedua arah stau C—+B [ B oL
C-E sangat rendah (= 0 V). « C-E tidak menunjukdkan
Openfleputsl  OL = OL  OL BEdenBCmenunjuidkan = . = oL konduksi (OL).
OL pada kedua arah. Ec £ ¢ oL
J. INTERPRETASI HASIL PENGUJIAN K. CONTOH HASIL PENGUJIAN NPN (BC547) L. FUNGSI hFE PADA MULTIMETER (JIKA ADA)
Ciri-ciri Pengujian Pengujian  Probe Merah Probe Hitam Hasil hFE adalah penguatan arus DC Soket hFE
S-Eden B forind B-E B s 062V by s
Normal —p— oL | menunjukkan0.5-08V, d Langkah:
reverse menunjuldcan OL, i aa 2
C-E menunjukkan OL E—~B E B oL 1. Pilih iungs‘l J\FE, -
2. Tentukan jenis transistor
: B-C B c 0,64V
Short [Hubu\g E| a " | l Salah satu atau semua kaki d , (NPN atau PNP).
menunjuldan kondulsi 7’:::::7' 3. Masukkan kaki transistor
pada kedua arah atau cC—+8B c B oL ke soket sesuai posisi
CE sangat rendah (= 0 V). e c E oL E-8-C pada multimeter.
Open (Terputus) oL oL B-E dan B-C m-';ﬂi"khﬂ 4. Baca nilai hFE pada display.
arah,
Tidak Pasti S SO Dop tabet i ek = . ¢ o Catatan: il hFE hanya indikasi
perlu pemeriksaan lebih lanjut. untuk nilai sp

M. HAL YANG SERING SALAH N. LEMBAR PENGAMATAN O. RANGKUMAN PROSEDUR

. Salah menentukan kaki transistor, BE BC 8L
No. Tipe Transistor A M K 1R N CE EC  Kondisi
2. Salah polaritas probe. ! l
1 BCS47 NPN il
3. Menguji transistor yang masih terpasang
pada rangkaian/sumber tegangan. 2 2N2222 [ T (S M - W) [Pe— (P u.;.u.n;u " et s o ﬂ s ki
4. Mengira urutan kaki sama untuk semua TR - R RS (N (R T i o ) Ol o 30
tipe transistor.
. Menganggap semua transistor memiliki ’ ’ E
forward voltage yang sama. 1] [f SNSRI [ R e e — | e b ' = g = =
S5.Uf B-E dan B-C 6. Tukar probe Catat hasil Analists dan tentukan
(Forward) (Reverse) pengukuran kondisi transistor
1. Apa yang dimaksud transistor? 6. Bagaimana posisi probe untuk mengu B-E pada transistor NPN? Penguji k i ilakukan dengan ik C
2. Sebutkan tiga terminal transistor! 7. Bagsimana posisi probe untuk menguji B-E pada istor PNP? g B-lemmof dnn Base-Collector menggunakan moede Diode Test.
3. Apa perbedaan transistor NPN dan PNP? 8. Apa ciri transistor yang mengalami short? Transistor normal akan menunjukkan ugu:gm maju (0,5-0,8 V) pada -rah B
4. Bageimana cara mengetahul urutan kaki transistor? 9. Apa ciri transistor yang mengolami open? |omn?nd dan OL pada arah m. - - ini hu
S. Mode apa yang digunakan pada multimeter untuk 10. 5 e Sapas clar rangheian sast dief kondisi istor secara awal seb dalam E

maengujl transistor? i



